




 Berdasarkan data World Health Organization (WHO), Indonesia menjadi 
negara dengan jumlah penderita kanker leher rahim tertinggi di dunia. Pencegahan 
terhadap penyakit kanker leher rahim di Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 34 Tahun 2015. Merujuk hal tersebut perlu dilakukan 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui implementasi pencegahan kanker 
leher rahim berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 34 Tahun 2015 di 
Kabupaten Banyumas dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap implementasi 
pencegahan kanker leher rahim berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
34 Tahun 2015 di Kabupaten Banyumas. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, 
pendekatan analisis yuridis sosiologis dan spesifikasi penelitian secara deskriptif. 
Lokasi penelitian di Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten Banyumas. Jenis dan 
sumber data adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data 
primer dengan wawancara, sedangkan data sekunder dengan studi pustaka. 
Metode pengolahan data dengan reduksi data dan display data. Penyajian data 
dalam bentuk matriks kualitatif dan teks naratif. Metode uji mutu data 
menggunakan teknik triangulasi data dengan metode analisis data kualitatif dalam 
bentuk content analysis. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pencegahan kanker 
leher rahim berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 34 Tahun 2015 di 
Kabupaten Banyumas adalah baik. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap implementasi pencegahan kanker leher rahim berdasarkan Peraturan 
Menteri Kesehatan Nomor 34 Tahun 2015 di Kabupaten Banyumas adalah faktor 















 Based on data of World Health Organization, Indonesia is a state by the 
highest number of cervical cancer patients in the world. Prevention of cervical 
cancer in Indonesia is regulated in the Minister of Health Regulation No. 34 of 
2015. Refers to the case, it is necessary to conduct research in order to know the 
implementation of cervical cancer prevention based on Minister of Health 
Regulation No 34 Year 2015 in Banyumas Regency and the factors that influence 
to implementation of cervical cancer prevention based on Minister of Health 
Regulation No 34 Year 2015 in Banyumas Regency. 
 The research method used is qualitative research method, sociological 
juridical analysis approach and descriptive research specification. Research 
location at Government Health Office of Banyumas Regency. Data type and 
source are primary and secondary data. Primary data collection by interview, 
meanwhile, for the secondary data by literature study. Data processing method by 
data reduction and display. The presentation formed of qualitative matrix and 
narrative text. The data quality test method using data triangulation technique by 
qualitative data analysis method formed of content analysis. 
The results shows that implementation of cervical cancer prevention based 
on Minister of Health Regulation No. 34 Year 2015 in Banyumas Regency is 
good. The factors that influence implementation of cervical cancer prevention 
based on Minister of Health Regulation No 34 Year 2015 in Banyumas Regency 
are law, law enforcement, facilities, society and cultural factors. 
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